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Abstrak 

Andalusia Information Technology Center merupakan lembaga pendidikan yang didirikan pada tahun 2015, tujuan didirikannya LKP 

Andalusia Information Technology Center (AITC) adalah untuk mempersiapkan dan meningkatkan keahlian sumber daya manusia 

yang sesuai dengan tuntutan dunia kerja, untuk itu diperlukanlah tenaga pengajar yang kompeten dibidanganya, untuk saat ini AITC 

masih menyeleksi calon tenaga pengajar yang melamar secara manual yang mana hal tersebut memerlukan tenaga dan waktu yang 

lebih lama. Atas dasar masalah tersebut, maka dengan memilih bidang keilmuan sistem pendukung keputusan dengan mengadopsi 

metode MOORA (Multi Objective Optimization On The Basis of Ratio Analysis), diharapkan dengan metode MOORA ini mampu 

menyelesaikan masalah dengan kriteria-kriteria yang sesuai standar penilaian LKP Andalusia Information Technology Center secara 

transparan, tepat, efektif. dan efisien. Hasil dari penelitian adalah sebuah aplikasi Smart Assesment System berbasis sistem pendukung 

keputusan yang mengadopsi metode MOORA yang mampu menjawab permasalahan yang ada pada LKP Andalusia Information 

Technology Center terkait khususnya dalam hal penentuan tenaga pengajar. 

Kata Kunci: Guru, Lembaga Kursus, MOORA, Sistem Pendukung Keputusan, Tenaga Pengajar 

 

 

1. PENDAHULUAN 
 

Kursus komputer merupakan lembaga pendidikan nonformal yang dapat menyelenggarakan kursus keterampilan 

komputer dalam upaya meningkatkan keterampilan warga masyarakat. Kursus komputer memberikan kesempatan bagi 

masyarakat yang ingin mengembangkan pendidikan keterampilannya dalam mengoperasikan komputer yang tidak dapat 

ditempuh dan tidak terpenuhi pada jalur pendidikan formal [1]. Untuk meningkatkan kemampuan komputerisasi pada 

peserta kursus tentu saja dibutuhkan tenaga pengajar yang kompeten pada bidangnya.  

Untuk mendapatkan tenaga pengajar yang kompeten di bidangnya pemimpin kursus harus betul-betul menyeleksi 

dengan benar kandidat calon tenaga pengajar yang akan di tugaskan untuk mengajar peserta kursus. Untuk melakukan 

pengambilan keputusan secara efektif dan efisien pada saat melakukan seleksi calon tenaga pengajar bukanlah hal yang 

mudah 

Sebagai orang yang menyeleksi calon-calon tenaga pengajar harus lebih detail dan rinci, agar nantinya tidak salah 

dalam melakukan pemilihan dan mendapatkan seorang tenaga pengajar yang sesuai dan kompeten. Permasalahan yang 

dihadapi pihak Andalusia Information Technology Center saat ini adalah banyaknya calon tenaga pengajar yang melamar 

yang memiliki selisih nilai akhir yang berbeda tipis pada saat setelah proses penilaian maka dengan ini dibangunlah sistem 

yang berfungsi untuk mempermudah pemimpin kursus dalam proses penyeleksian kandidat calon tenaga pengajar. salah 

satunya adalah menggunakan Sistem Pendukung Keputusan. 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah sebuah sistem yang mampu menyelesaikan masalah maupun kemampuan 

pengkomunikasian untuk masalah semi terstruktur [2]. SPK ini dapat menyelesaikan masalah yang terjadi di dalam 

penentuan peringkat dengan cepat serta dapat mengetahui nilai tertinggi sampai terendah di dalam sebuah seleksi [3]. 

Sistem berbasis komputer yang mampu memecahkan masalah manajemen dalam menghasilkan alternatif terbaik untuk 

mendukung keputusan yang diambil oleh pengambil keputusan [4]. Permasalahan-permasalahan dapat diatasi dengan 

membangun sistem pendukung keputusan sesuai kriteria-kriteria yang telah ditetapkan [5]. Sistem ini digunakan untuk 

membantu pengambilan keputusan dalam situasi semi terstruktur dan tidak terstruktur, di mana tak seorang pun tahu 

secara pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat [6]. 

Dalam sistem pendukung keputusan terdapat beberapa metode yang sering digunakan, salah satunya adalah metode 

Multi-Objective Optimization on the Basis of Ratio Analysis (MOORA). MOORA adalah metode yang memiliki 

perhitungan dengan kalkulasi yang minimum dan sangat sederhana [7]. Metode ini memiliki tingkat selektifitas yang baik 

dalam menentukan suatu alternatif [8]. Pendekatan yang dilakukan MOORA didefinisikan sebagai suatu proses secara 

bersamaan guna mengoptimalkan dua atau lebih yang saling bertentangan pada beberapa kendala [9]. 

Penelitian sejenis yang menerapkan metode MOORA, digunakan untuk kasus penilaian kinerja pegawai, metode yang 

paling baik digunakan adalah metode MOORA [10]. Analisis Perhitungan Metode MOORA dalam Pemilihan Supplier Bahan 

Bangunan di Toko Megah Gracindo Jaya [11]. Sistem Pendukung Keputusan Menentukan Unit Kearsipan Terbaik Menggunakan 

Metode MOORA [12]. 
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Pada penelitian ini, akan dibangun sistem pendukung keputusan untuk menentukan tenaga pengajar menggunakan 

metode MOORA. Sistem ini bertujuan untuk memperoleh hasil perangkingan tenaga pengajar yang sudah melamar secara 

cepat dan objektif serta dapat dioptimalkan. Hasil perangkingan ini akan membantu pihak Andalusia Information 

Technology Center dalam menentukan tenaga pengajar. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
2.1 Tahapan Penelitian 

Metode penelitian adalah cara-cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid, dengan tujuan dapat ditemukan, 

dikembangkan dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, 

memecahkan, dan mengantisipasi masalah. 

a. Teknik Pengumpulan Data (Data Collecting) 

Guna mengurangi resiko kesalahan dalam melakukan penelitian, peneliti melakukan riset dan pengumpulan data 

langsung kelapangan, teknik yang dilakukan dalam pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik 

wawancara. Kegiatan tersebut dilakukan dengan mewawancarai pemimpin Andalusia Information Technology 

Center yaitu: Joko Susilo, S.Kom. Dari pengumpulan data yang dilakukan diperoleh data calon tenaga pengajar 

yang melamar sebagai berikut : 

 

Tabel 1. Data Alternatif 

Nama 

Tes 

Pemrogra

man Web 

Tes 

Pemrogram

an Mobile 

Tes 

Photoshop 

Tes Microsoft 

Office 

Pendidikan 

Terkahir 

Aditya 

Adiwangsa 
Menguasai 

Tidak 

Menguasai 
Menguasai Menguasai S1 

Eka Yuni 

Hermawati 
Menguasai 

Tidak 

Menguasai 

Tidak 

Menguasai 
Menguasai SMA / SMK 

Imam 

Adicandra 
Menguasai Menguasai Menguasai Menguasai S1 

Lanita Maharani 
Tidak 

Menguasai 

Tidak 

Menguasai 
Menguasai Menguasai SMA / SMK 

Muhammad 

Dian Kana 

Sangat 

Menguasai 
Menguasai 

Tidak 

Menguasai 
Menguasai S1 

Muhammad 

Galang 

Yudistira 

Sangat 

Menguasai 

Sangat 

Menguasai 
Menguasai Menguasai S1 

Muhammad 

Reza Arshad 
Menguasai 

Tidak 

Menguasai 
Menguasai Menguasai S1 

Nabila Azahra 
Tidak 

Menguasai 

Tidak 

Menguasai 
Menguasai Menguasai SMA / SMK 

Rian Mahendra 
Sangat 

Menguasai 

Sangat 

Menguasai 

Tidak 

Menguasai 
Menguasai SMA / SMK 

Rizky 

Hermawan 
Menguasai 

Tidak 

Menguasai 

Tidak 

Menguasai 
Menguasai SMA / SMK 

Rahmad 

Syahputra 
Menguasai 

Sangat 

Menguasai 
Menguasai Menguasai S1 

Putri Dwi 

Rahayu 

Sangat 

Menguasai 

Tidak 

Menguasai 
Menguasai Menguasai S1 

 

b.  Studi Kepustakaan (Study of Literature) Dalam penelitian ini, peneliti melakukan studi kepustakaan/study of 

literature yang bersumber dari berbagai referensi yang diantaranya yaitu bersumber dari jurnal nasional, dan buku-

buku yang berkaitan dengan permasalahan tersebut serta aplikasi pendukung lainnya yang berbaikan dengan 

metode Multi-Objective Optimization by Ratio Analysis (MOORA). 

 

2.2 Multi-Objective Optimization on The Basis of Ratio Analysis (MOORA) 

Metode MOORA, pertama kali diperkenalkan oleh Brauers (2004) adalah suatu teknik optimasi multiobjective yang 

dapat berhasil diterapkan untuk memecahkan berbagai jenis masalah pengambilan keputusan yang kompleks dalam 

lingkungan manufaktur [13]. Metode MOORA memiliki tingkat fleksibilitas dan kemudahan untuk dipahami dalam 

memisahkan bagian subjektif dari suatu proses evaluasi kedalam kriteria bobot keputusan dengan beberapa atribut 
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pengambilan keputusan. Metode ini memiliki tingkat selektifitas yang baik karena dapat menentukan tujuan dari kriteria 

yang bertentangan. Dimana kriteria dapat bernilai menguntungkan (benefit) atau yang tidak menguntungkan (cost) [14]. 

Penerapan metode MOORA dengan melakukan proses secara bersamaan untuk pengoptimalan atribut-atribut yang 

saling bertentangan, dimana menghasilkan nilai akhir dari tiap alternatif yang diurutkan berdasarkan nilai tertinggi [15] 

Adapun langkah-langkah dalam penyelesaian metode ini adalah sebagai berikut [16]: 

a. Inisialisasi kriteria, sub kriteria dan alternatif. 

b. Membuat matriks keputusan, dengan rumus berikut (1). 

 𝑥 =  [

𝑥11 𝑥12 . 𝑥1𝑛

𝑥21 𝑥22 . 𝑥2𝑛

. . . .
𝑥𝑚1 𝑥𝑚2 . 𝑥𝑛𝑚

] 

  (1) 

c. Menormalisasikan matriks keputusan,  dengan rumus berikut (2). 

 𝑿𝒊𝒋 ∗=  
𝑿𝒊𝒋

√[∑ 𝒙𝒊𝒋
𝟐 𝒎

 𝒊=𝟏 ]

 

  (2) 

d. Mengurangi nilai maximax dan minmax, dengan rumus berikut (3). 

 𝑦𝑖 = ∑ 𝑤𝑗𝑥𝑖𝑗
∗  −

𝑔
𝑗=1   ∑ 𝑤𝑗𝑤𝑖𝑗

∗  𝑛
𝑗=𝑔+1  

  (3) 

e. Menentukan rangking dari hasil perhitungan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Penerapan Metode MOORA (multi-objective optimization on the basis of ratio analysis) 
 Sistem Pendukung Keputusan yang digunakan untuk menentukan tenaga pengajar pada Andalusia Information 

Technology Center adalah dengan menggunakan metode MOORA (multi-objective optimization on the basis of ratio 

analysis). Berikut kerangka kerja dari metode MOORA. 

 

 
 

Gambar 1. Kerangka Kerja Metode MOORA 

 

Kerangka kerja yang telah disusun dapat dijadikan pedoman dalam implementasi metode MOORA untuk menentukan 

tenaga pengajar pada Andalusia Information Technology Center, berikut tahapan-tahapan dari kerangka kerja yang telah 

disusun. 

a. Inisialisasi Kriteria, Sub Kriteria dan Alternatif. 
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Tabel 2. Data Kriteria 

No Kode Kriteria Kriteria Tipe Bobot 

1 C1 Tes Pemrograman Web Benefit 30% 

2 C2 Tes Pemrograman Mobile Benefit 30% 

3 C3 Tes Photoshop Benefit 20% 

4 C4 Tes Microsoft Office Benefit 10% 

5 C5 Pendidikan Terakhir Benefit 10% 
 

Berdasarkan data yang didapat tersebut perlu dilakukan konversi setiap kriteria menjadi sub-sub kriteria untuk dapat 

dilakukan pengolahan kedalam metode MOORA. Berikut ini adalah tabel konversi dari kriteria yang digunakan. 

 

Tabel 3. Konversi Kriteria Tes Pemrograman Web 

No Tes Pemrograman Web Nilai 

1 Tidak Menguasai 1 

2 Menguasai 2 

3 Sangat Menguasai 3 

 Keterangan :  

 1. Dikatakan Tidak Menguasai karena calon tenaga pengajar tidak mampu membuat website dinamis atau tidak 

menguasai Framework Codeigniter atau Laravel 

 2. Dikatakan Menguasai karena calon tenaga pengajar mampu membuat website dinamis 

 3. Dikatakan Sangat Menguasai karena calon tenaga pengajar Menguasai Framework Codeigniter atau Laravel 

 

Tabel 4. Konversi Kriteria Tes Pemrograman Mobile 

No Tes Pemrograman Mobile Nilai 

1 Tidak Menguasai 1 

2 Menguasai 2 

3 Sangat Menguasai 3 

 Keterangan : 

 1. Dikatakan Tidak Menguasai karena calon tenaga pengajar tidak mampu membuat aplikasi android dasar 

menggunakan Java & XML atau tidak mampu membuat aplikasi android dinamis  

 2. Dikatakan Menguasai karena calon tenaga pengajar mampu membuat aplikasi android dasar menggunakan Java 

& XML 

 3. Dikatakan Sangat Menguasai karena calon tenaga pengajar Mampu membuat aplikasi android dinamis 

 

Tabel 5. Konversi Kriteria Tes Photoshop  

No Tes Photoshop Nilai 

1 Tidak Menguasai 1 

2 Menguasai 2 

 Keterangan :  

 1. Dikatakan Tidak Menguasai karena calon tenaga pengajar tidak mampu memanipulasi foto & membuat logo 

 2. Dikatakan Menguasai karena calon tenaga pengajar mampu memanipulasi foto & membuat logo 

 

Tabel 6. Konversi Kriteria Tes Microsoft Office 

No Tes Microsoft Office Nilai 

1 Tidak Menguasai 1 

2 Menguasai 2 

 Keterangan :  

 1. Dikatakan Tidak Menguasai karena calon tenaga pengajar tidak bisa mengoperasikan Word, Excel, PowerPoint 

 2. Dikatakan Menguasai karena calon tenaga pengajar Bisa mengoperasikan Word, Excel, PowerPoint 

 

Tabel 7. Konversi Kriteria Pendidikan Terakhir 

No Tes Microsoft Office Nilai 

1 SMA / SMK 1 

2 S1 2 

3 S2 3 
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Tabel 8. Hasil Konversi Data Alternatif 

No Nama C1 C2 C3 C4 C5 

1 Aditya Adiwangsa 2 1 2 2 2 

2 Eka Yuni Hermawati 2 1 1 2 1 

3 Imam Adicandra 2 2 2 2 2 

4 Lanita Maharani 1 1 2 2 1 

5 Muhammad Dian Kana 3 2 1 2 2 

6 Muhammad Galang Yudistira 3 3 2 2 2 

7 Muhammad Reza Arshad 2 1 2 2 2 

8 Nabila Azahra 1 1 2 2 1 

9 Rian Mahendra 3 3 1 2 1 

10 Rizky Hermawan 2 1 1 2 1 

11 Rahmad Syahputra 2 3 2 2 2 

12 Putri Dwi Rahayu 3 1 2 2 2 
 
 

b. Membuat Matriks Keputusan 

Membuat matriks keputusan berfungsi sebagai pengukuran kinerja dari alternative Ith pada atribut Jth , Berikut adalah 

matriks keputusan yang diambil dari hasil konversi data alternatif. 

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

   

2 1 2 2 2
2 1 1 2 1
2 2 2 2 2
1 1 2 2 1
3 2 1 2 2
3 3 2 2 2
2 1 2 2 2
1 1 2 2 1
3 3 1 2 1
2 1 1 2 1
2 3 2 2 2
3 1 2 2 2

  

]
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

c. Menormalisasikan Matriks Keputusan 

Normalisasi bertujuan untuk menyatukan setiap element matriks sehingga element pada matriks memiliki nilai yang 

seragam. Berikut proses dan hasil dari normalisasi matriks keputusan, berikut hasil dari normalisasi matriks keputusan. 
 

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

   

0,254 0,1543 0,3333 0,2887 0,3482
0,254 0,1543 0,1667 0,2887 0,1741
0,254 0,3086 0,3333 0,2887 0,3482
0,127 0,1543 0,3333 0,2887 0,1741
0,381 0,3086 0,1667 0,2887 0,3482
0,381 0,4629 0,3333 0,2887 0,3482
0,254 0,1543 0,3333 0,2887 0,3482
0,127 0,1543 0,3333 0,2887 0,1741
0,381 0,4629 0,1667 0,2887 0,1741
0,254 0,1543 0,1667 0,2887 0,1741
0,254 0,4629 0,3333 0,2887 0,3482
0,381 0,1543 0,3333 0,2887 0,3482

   

]
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

d. Mengoptimalisasi Nilai Atribut 

Optimalisasi nilai atribut dilakukan dengan menggunakan rumus Xij * Wj, berikut hasil dari optimalisasi nilai atribut. 
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[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

   

0,0762 0,0463 0,0667 0,0289 0,0348
0,0762 0,0463 0,0333 0,0289 0,0174
0,0762 0,0926 0,0667 0,0289 0,0348
0,0381 0,0463 0,0667 0,0289 0,0174
0,1143 0,0926 0,0333 0,0289 0,0348
0,1143 0,1389 0,0667 0,0289 0,0348
0,0762 0,0463 0,0667 0,0289 0,0348
0,0381 0,0463 0,0667 0,0289 0,0174
0,1143 0,1389 0,0333 0,0289 0,0174
0,0762 0,0463 0,0333 0,0289 0,0174
0,0762 0,1389 0,0667 0,0289 0,0348
0,1143 0,0463 0,0667 0,0289 0,0348

   

]
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

e. Mengurangi Nilai Maximax dan Minmax 

 Mengurangi nilai maximax dan minmax Untuk menandakan bahwa sebuah atribut lebih penting itu bisa di kalikan 

dengan bobot yang sesuai (koefisien signifikasi). Berikut adalah hasil dari mengurangi nilai maximax dan minmax: 
 

Tabel 9. Mengurangi Nilai Maximax Dan Minmax 

Kode 

Alternatif 

Maximum 

C1+C2+C3+C4+C5 
Minimum Yi = Max - Min 

A1 0,2528  0,2528 

A2 0,2021  0,2021 

A3 0,2991  0,2991 

A4 0,1973  0,1973 

A5 0,3039  0,3039 

A6 0,3835  0,3835 

A7 0,2528  0,2528 

A8 0,1973  0,1973 

A9 0,3328  0,3328 

A10 0,2021  0,2021 

A11 0,3454  0,3454 

A12 0,2909  0,2909 
 

f. Menentukan rangking dari hasil perhitungan 

 Berikut ini adalah hasil dari perangkingan setelah dihitung dengan metode MOORA, hasil perangkingan ini dapat 

dijadikan bahan pertimbangan untuk menerima tenaga pengajar yang akan mengajar di Andalusia Information 

Technology Center. 

 

Tabel 10. Hasil Perangkingan 

Kode 

Alternatif 
Nama Alternatif Hasil Keterangan 

A6 Muhammad Galang Yudistira 0,3835 Prioritas 

A11 Rahmad Syahputra 0,3454 Prioritas 

A9 Rian Mahendra 0,3328 Prioritas 

A5 Muhammad Dian Kana 0,3039 Prioritas 

A3 Imam Adicandra 0,2991 Prioritas 

A12 Putri Dwi Rahayu 0,2909  

A1 Aditya Adiwangsa 0,2528  

A7 Muhammad Reza Arshad 0,2528  

A2 Eka Yuni Hermawati 0,2021  

A10 Rizky Hermawan 0,2021  

A4 Lanita Maharani 0,1973  

A8 Nabila Azahra 0,1973  

 

3.2 Implementasi Sistem 

 Berikut ini merupakan tampilan dari program Sistem “Implementasi Metode Moora (Multi-Objective Optimization 

On The Basis Of Ratio Analysis) Untuk Menentukan Tenaga Pengajar Pada Andalusia Information Technology Center” 

a. Halaman Selamat Datang 

 Halaman Selamat Datang adalah halaman yang akan muncul pertama kali pada saat user membuka website. 
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Gambar 2. Tampilan Halaman Selamat Datang 

b. Halaman Dashboard 

Halaman Dashboard merupakan halaman yang akan muncul pada saat user Menekan tombol Lanjutkan yang ada pada 

halaman selamat datang. 

 

 
 

Gambar 3. Tampilan Halaman Dashboard 

c. Halaman Kriteria 

 Halaman Kriteria merupakan halaman yang akan memperlihatkan data kriteria yang ada. 

 

 
 

Gambar 4. Tampilan Halaman Dashboard 

d. Halaman Edit Kriteria 

 Halaman Edit Kriteria merupakan halaman yang akan menampilkan form untuk mengedit data kriteria yang ada. 

 

 
 

Gambar 5. Tampilan Halaman Dashboard 
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e. Halaman Sub Kriteria 

 Halaman Sub Kriteria merupakan halaman yang akan memperlihatkan data sub kriteria yang ada. 

 

 
 

Gambar 6. Tampilan Halaman Sub Kriteria 

f. Halaman Tambah Sub Kriteria 

 Halaman Tambah Sub Kriteria merupakan halaman yang berisi form untuk menambah data sub kriteria. 

 

 
 

Gambar 7. Tampilan Halaman Sub Kriteria 
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g. Halaman Alternatif 

 Halaman Alternatif merupakan halaman yang akan memperlihatkan data alternatif yang ada. 

 

 
 

Gambar 8. Tampilan Halaman Alternatif 

h. Halaman Tambah Alternatif 

 Halaman Tambah Altermatif merupakan halaman yang berisi form untuk menambah data alternatif. 

 

 
 

Gambar 9. Tampilan Halaman Alternatif 
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i. Halaman Proses Penilaian 

Halaman Proses Penilaian merupakan halaman yang berisi proses dan hasil dari proses perhitungan dengan metode 

MOORA. 

 

 
 

Gambar 10. Tampilan Halaman Proses Penilaian 

j. Halaman Laporan Pdf 

Tampilan Laporan Pdf merupakan tampilan halaman pada file yang bertipe pdf yang berisi hasil akhir dari perhitungan 

dengan metode MOORA. 

 

 
 

Gambar 11. Tampilan Laporan Pdf 
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4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pembahasan tentang impelentasi metode MOORA (multi-objective optimization on the basis of 

ratio analysis) untuk menentukan tenaga pengajar pada Andalusia Information Technology Center yang telah 

dikemukakan, maka dapat diperoleh beberapa kesimpulan, Berdasarkan hasil pengujian, metode MOORA dapat 

diterapkan dalam pemecahan masalah menentukan tenaga pengajar pada Andalusia Information Technology Center. 

Berdasarkan hasil dari penelitian, Sistem yang dibangun sesuai dengan kebutuhan dalam kasus menentukan tenaga 

pengajar pada Andalusia Information Technology Center. Sistem yang dibangun dapat membantu pengambilan keputusan 

dalam menentukan tenaga pengajar pada Andalusia Information Technology Center. Berdasarkan hasil pengujian, 

efektivitas dari sistem yang dibangun terhadap masalah yang dibahas sangat baik karna sistem mudah untuk dipelajari 

dan dipahami. 
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